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NIKMATUL FITRI  
 
Penelitian ini dilakukan dikarenakan menurunnya norma peserta didik 
terhadap tanggung jawab yang diberikan, terutama tanggung jawab terhadap Sang 
Pencipta. Selain itu peserta didik juga perlu meningkatkan tanggung jawab 
terhadap diri dan lingkungan, seperti mematuhi tata tertib dalam sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIN 8 Bandar Lampung dan MI 
Tarbiyatul Ahfal Lampung Tengah dengan cara mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang bisa membentuk tanggung jawab peserta didik, dengan tujuan agar 
peserta didik yang yang belum memiliki rasa tanggung jawab akan terbiasa 
dengan tanggung jawab yang diberikan, sehingga Tanggung Jawab peserta didik 
perlahan-lahan akan meningkat. Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti 
adalah Research and Development (R&D). Penelitian ini lebih mengarah kepada 
model Borg and Gall dimana model ini memiliki sepuluh langkah, sehingga 
peneliti membatasi langkah tersebut menjadi tujuh langkah, meliputi potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 
produk, dan revisi produk. Instrument yang digunakan berupa skala likert untuk 
mengetahui kelayakan dari produk dan mengetahui respon dari peserta didik. 
Sedangkan analisis data yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan data 
kualitatif dan data kuantitatif dari ahli materi, ahli desain, pendidik dan peserta 
didik yang terdapat di MI tersebut. Uji coba yang dilakukan di MI Tarbiyatul 
Athfal dan  MIN 8 Bandar Lampung mendapat presentase 68% dan 89%. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa produk yang digunakan oleh responden sangat menarik 
sehingga bisa digunakan untuk salah satu referensi dalam meningkatkan tanggung 
jawab peserta didik. 
 























 ُكلُّ نَۡفِسِۢ بَِما َكَسبَۡت َرِهينَةٌ  
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A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi telah membawa dampak besar bagi Indonesia. Pada Indonesia 
globalisasi tidak membawa perubahan dalam aspek dan tatanan kehidupan, 
melainkan juga menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan nilai dan norma 
bangsa Indonesia. Fakta tersebut menunjukkan dampak yang kurang baik atau 
dampak negatif terhadap kehidupan masyarakat.  Aktivitas pendidikan mesti 
sejalan dengan roda perkembangan zaman, dimana kita sekarang berada pada era 
modern, sehingga pendidikan dituntut untuk memberikan kontribusi pemikiran, 
sikap dan tindakan guna menumbuhkembangkan potensi peradaban manusia 
menuju keserasian hidup yang dikendaki agama, bangsa dan negara
2
.  Oleh karena 
itu diperlukannya pendidikan bagi Bangsa Indonesia, karena pendidikan 




Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagogis untuk  
mentransfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada 
sejumlah subjek didik melalui proses pembelajaran
4
. Pendidikan itu sendiri adalah 
usaha yang sengaja dan terencana untuk membantu perkembangan potensi dan 
kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang 
                                                         
2 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi dan Tantangan Pendidikan Abad Ke-21, 
(Yogyakarta: Katalog dalam Terbitan, 2019), h. 62. 
3 Guntur Cahaya Kusuma, Refleksi Model Pendidikan Pesantren dan Tantangannya Masa 
Kini, Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 02 (1) (2017) 67-79 DOI: 10.24042/tadris.v2i1.1740., 
Tadris: p-ISSN: 2301-7562 e-ISSN: 2579-7964 Juni 2017. h. 68  
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individu dan sebagai warga negara/masyarakat, dengan memilih isi (materi), 
strategi kegiatan dan teknik penilaian yang sesuai
5
. Pendidikan juga bermanfaat 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, karena majunya suatu pendidikan akan 
membawa dampak positif bagi bangsa atau negara tersebut.  
Ayat-ayat Al-Quran yang membahas tentang pendidikan diantaranya yaitu 
surat Al-Mujadalah ayat 11, yaitu; 
 
ِ
ۖۡ َوا  فَۡفَسُحوْا يَۡفَسِحاهلُل مَُُكۡ
 
ِلِس ٱ مَۡمَج َٰ
 
ُحوْا ِِف ٱ َذا ِكيَل مَُُكۡ ثََفسذ
ِ
يَن َءاَمٌُٓوْا ا ِ َّلذ
 
َا ٱ ٓأَُّيه َذا ِكيَل يَ َٰ
هلُل ِبَما
 
ٖتٖۚ َو ٱ مِۡعۡۡلَ َدَرَج َٰ
 
يَن ُٱوثُوْا ٱ ِ َّلذ
 









 ۱۱ثَۡعَملُوَن َخِبرٞي 
Artinya:―Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan “Berlapang-
lapanglah dalam”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu”. Dan apabila dikatakan“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 




    
Berdasarkan ayat Al-Quran di atas, sudah terlihat jelas bahwa pendidikan 
sangat berarti bagi bangsa Indonesia, karena pendidikan membawa ilmu 
pengetahuan bagi kita. Oleh karena itu, pendidik harus bisa meningkatkan kualitas 
pendidikan demi tercapainya pendidikan yang bermutu karena pendidikan di 
Indonesia harus diperhatikan dengan baik. Dengan adanya pendidikan yang baik, 
maka bangsa Indonesia akan mempunyai prestasi unggulan yang baik. Pendidikan 
dalam kehidupan manusia sangat berperan penting, karena pendidikan bisa 
                                                         
5
 Saidah, Pengantar Pendidikan (Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasionl), 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 208  
6
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membentuk kepribadian seseorang untuk lebih bertangggung jawab, disiplin, dan 
mempunyia kerakter yang baik.  
Dalam teori Powel dikatakan bahwa tolak ukur keberhasilan pendidikan 
formal dapat dilihat dari ketaatan peserta didik kepada Tuhan, kesehatan, 
kesejahteraan dan juga kehidupan masyarakat yang makmur. Berdasarkan teori 
tersebut pendidikan di negara Indonesia tidak boleh lepas dari unsur religi, dan 
pendidikan harus tetap terus menanamkan nilai-nilai keagamaan untuk 
membentuk karakter yang baik dalam berbagai kegiatan di sekolah
7
. Pembentukan 
karakter tidak hanya dilakukan dalam pendidikan formal (institusi pendidikan), 
tetapi pendidikan non-formal (orang tua, teman, dan organisasi) juga memberikan 
dampak besar bagi siswa
8
. 
Salah satu pendidikan  yang dapat membentuk kepribadian peserta didik  
adalah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan nonformal atau ekstrakurikuler yang 
ada disekolah, seperti kegiatan pramuka, drum band dan lain-lain. Selain 
pendidikan disekolah, kegiatan ekstrakurikuler merupakan cara lain untuk 
membentuk karakter peserta didik karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan program kurikuler yang dimaksudkan 
untuk mempersiapkan generasi muda sebagai pemimpin bangsa yang memiliki 
watak, perilaku dan akhlak yang baik. 
                                                         
7
Dyah Lisayanti, Implementasi Kegiatan Pramuka Sebagai Estrakurikuler Wajib 
Berdasarkan Kurikulum 2013 Dalam Upaya Pembinaan Karakter, Journal of Educational Social 
Studies 3 Nomor 2 tahun 2016, (Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 2016).  h. 14 
8
Chairul Anwar, dkk. Efektivitas Pendidikan Agama Islam di Universitas: Efek pada 
Karakter Siswa di Era Industri 4.0, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 3 (1): 77-87 
(2018) DOI: 10.24042/tadris.v3i1.2162, diakses pada tanggal 27 Desember 2019 pukul 13.45 






Dalam UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka pada Bab II 
Pasal 3 tentang fungsi Gerakan Pramuka dinyatakan tentang pendidikan dan 
pelatihan pramuka, pengembangan pramuka, pengabdian masyarakat dan orang 
tua, dan permainan yang berhubungan  pada pendidikan. Gerakan Pramuka 
mengajarkan banyak hal yang berkaitan dengan pendidikan moral dan pendidikan 
karakter peserta didik, selain itu pramuka juga menagajarkan bagaimana 
membentuk sikap yang baik, yang selalu taat pada Tuhan dan mencintai alam
9
.   
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka disebut juga sebagai gerakan kepanduan 
yang termasuk dalam kegiatan nonformal di sekolah. Pendidikan kepanduan 
dianggap sangat penting untuk mencegah penyimpangan karakter yang dilakukan 
oleh siswa selama ini
10
. Oleh karena itu, gerakan pramuka sangat mempengaruhi 
dalam membentuk sikap tanggung jawab, karena gerakan pramuka mempengaruhi 
banyak perubahan apabila peserta didiknya bisa menerapkan Dasa Dharma dan 
Try Satya dalam kehidupan sehari-hari. Dasa Dharma dan Try Satya sendiri 
merupakan janji dan prinsip dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka.  
Dalam Dasa Dharma dan Try Satya mengandung nilai-nilai kepramukaan. 
Dimana nilai-nilai kepramukaan adalah nilai-nilai positif yang diajarkan dan 
ditanamkan kepada para anggota Pramuka. Nilai-nilai ini merupakan nilai moral 
yang menghiasi perilaku anggota Pramuka sehingga nilai moral yang dimiiki oleh 
Peserta Didik akan menjadi ciri khas bagi setiap anggotanya. Kecakapan dan 
                                                         
9
 Kabul Aris surono, Penanaman Karakter dan Rasa Nasionalisme pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMP N 4 Singorojo Kabupaten Kendal, Indonesian Journal of 
Conversation Volume 06 (01), Tahun 2017. H. 24 
10
 Mislia, Alimuddin Mahmud & Darman Manda , The Implementation of Character 
Education throught Scout Activities, International Education Studies, Vol. 9, No. 6; (2016) ISSN 






keterampilan yang dikuasai oleh anggota Pramuka  berdasarkan dari 
pengaplikasian Dasa Dharma dan Try Satya yang dijadikan  sebagai panduan 
dalam menerapkan kedisiplinan dan tanggung jawab.    
Tri Satya merupakan kode janji yang menunjukkan sikap nasionalisme dan 
sosialisme dari  anggota pramuka, dan Dasa Dharma merupakan kode moral atau 
kode etik yang wajib dihafal dan diamalkan oleh anggota pramuka agar anggota 
pramuka memiliki kepribadian yang baik, berperilaku jujur dan mempunyai  rasa 
tanggung jawab terhadap diri dan lingkungannya
11
. Akan tetapi, rasa tanggung 
jawab seseorang tidak bisa dibentuk dalam hitungan detik maupun menit, namun 
rasa tanggung jawab seseorang bisa dibentuk apabila orang yang terdekat bisa 
memberikan contoh yang baik tentang bagaimana cara menerapkan rasa tanggung 
jawab dalam kehidupan sehari-hari sehingga membutuhkan waktu yang panjang12. 
Oleh karena itu, sebagai orang tua dan pendidik harus bisa menjadi motivasi 
dalam menanamkan rasa tanggung jawab. 
Dengan demikian, pendidikan karakter tanggung jawab dan kegiatan 
ekstrakurikuler harus dikembangkan dengan karakteristik sebagai berikut: 
Pertama, pembelajaran dan Kegiatan ekstrakurikuler didasarkan pada aktivitas 
nilai hidup sehingga mudah diinternalisasi dan diimplementasikan. Kedua, 
kegiatan belajar dan ekstrakurikuler melibatkan ―mengetahui yang baik, 
                                                         
11
Anggatra Herucakra Aji, Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka, Jurnal 
Kebijakan Pendidikan Edisi 1 Vol. V Tahun (2016), (diakses pada 06 April 2016 jam 98.46 WIB), 
h. 84. 
12
 Nurul Hidayah, Penanaman Nilai-Nilai Karakter  Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia  di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 2 Nomor 2 






menginginkan yang baik / mencintai yang baik dan bertindak sebagai aspek yang 
baik sehingga lebih bermakna bagi kehidupan sehari-hari siswa13. 
Apabila seorang pendidik sudah mulai membina peserta didik untuk 
menerapkan sikap tanggung jawab sejak dini, maka peserta didik akan terbiasa 
untuk melaksanakan apa yang menjadi tanggung jawabnya. Pendidikan karakter 
sendiri sangat penting bagi Indonesia, karena pendidikan karakter mengajarkan 
sikap tenggung jawab terhadap seseorang untuk lebih bisa menjalankan apa yang 
menjadi tanggung jawabnya. Jika penerus bangsa mempunyai pondasi yang baik 
dengan cara bertangggung jawab maka negara kita akan menciptakan generasi-
generasi yang baik pula.  
Pembentukan karakter tanggung jawab dibentuk melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka, karena bisa mengajarkan kepada peserta didik tentang 
pentingnya etika, moral, dan sikap tanggung jawab. Sesuai dengan perkembangan 
zaman yang semakin maju, maka peserta didik harus mulai ditekankan untuk bisa 
menerapkan  hal-hal yang baik guna dapat menciptakan generasi penerus bangsa. 
Apabila kita lihat dari  tujuan kegiatan pramuka maka kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka bertujuan untuk membentuk kepribadian yang kuat dan bertanggung 
jawab, mempunyai watak yang baik dan sifat yang mulia14.   
Dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler pramuka maka peserta didik 
akan dilatih untuk bersikap tanggung jawab dan mengamalkan nilai Dasa Darma, 
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dimana dalam  Dasa Darma terdapat salah satu point yang membahas tentang 
tanggung jawab yaitu ―Bertanggung jawab dan dapat dipercaya‖. Sehingga 
peserta didik yanng mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan diajarkan 
dan  diajak untuk mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam kode etik pramuka. 
Usaha-usaha tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila dibiasakan 
sejak dini. Pembiasaan itu sendiri  bisa dilaksanakan dalam suatu lembaga seperti 
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang dekat dengan anak dan merupakan lembaga yang lebih 
mengutamakan tentang perkembangan akhlak peserta didik. Seperti yang 
diungkapkan oleh kepala sekolah MI Tarbiyatul Athfal Sendangayu
15
.  
―Madrasah inikan diajarkan tentang akhlak, akhlak terhadap orang tua, 
guru dan lain sebagainya. Sehingga setelah siswa di sekolahkan di 
Madrasah Ibtidaiyah memang ada pengaruhnya terhadap perkembangan 
akhlak anak‖.  
 
Oleh karena itu Madrasah Ibtidaiyah merupakan tahapan yang tepat untuk 
menerapkan akhlak yang baik sehingga antara Madrasah Ibtidaiyah dengan 
pendidikan kepramukaan saling berkaitan. Jadi peserta didik yang masih duduk di 
MI harus sudah dikenalkan dengan pendidikan kepramukaan,  karena pada usia 
anak Madrasah Ibtidaiyah, masih sangat mudah untuk meniru dan menerapkan 
apa yang didengar dan dilihat. Dengan begitu, karakter seorang anak bisa berubah 
untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.  
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga di wajibkan disalah satu sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah, yaitu MIN 8 Bandar Lampung. Mengapa diwajibkan? 
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Karena terdapat dua landasan mengapa kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
diwajibkan. Pertama, karena legalitasnya jelas, yakni ada UU Nomor 12 tahun 
2010 tentang Gerakan Pramuka. Alasan yang kedua yaitu, karena pramuka 
mengajarkan banyak nilai dan bisa membentuk berbagai karakter, diantaranya 
tanggung jawab, disiplin,  percaya diri dan lain-lain. Akan tetapi, karakter yang 
akan dikembangkan oleh peneliti adalah karakter tanggung jawab.    
MIN 8 Bandar Lampung merupakan salah satu Sekolah Dasar yang 
mengadakan dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka.  Jadwal yang 
ditetapkan untuk kegiatan ekstrakulikuler pramuka adalah hari Sabtu yang 
dilaksanakan pada jam istirahat yaitu dari pukul 09.30-12.00 WIB. Selain itu, 
kegiatan pramuka diikuti oleh beberapa kelas yaitu dari kelas IV sampai kelas VI  
yang berjumlah 400 peserta didik. Namun,  dari banyaknya peserta didik yang 
diwajibkan mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler pramuka ternyata masih terdapat 
sebagian yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan 
alasan mengapa kelas 1-III tidak diwajibkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka karena usia peserta didik masih terlalu dini untuk mengikuti kegiatan 
yang berkaitan dengan fisik sehingga untuk kelas bawah hanya pengenalan-
pengenalan tentang pramuka didalam kelas. 
Usia  peserta didik yang mengikuti kegiatan pramuka di Gugus Depan 
MIN 8 Bandar Lampung  termasuk kedalam usia tingkatan penggalang. Usia  
penggalang mempunya tiga tingkatan, yaitu ramu, rakit dan terap. Kegiatan 
tersebut dipimpin oleh Pembina Pramuka (Popi Indriani, S. Pd dan Septio Bayu 






merupakan salah satu guru yang terdapat di sekolahan tersebut. Selain itu Gugus 
Depan MIN 8 Bandar Lampung memiliki beberapa bagian regu yaitu regu inti dan 
regu  biasa. Dalam setiap regu tersebut mempunyai 11 anggota dan anggota regu 
inti merupakan campuran dari peserta didik kelas V dan VI.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 06-12 November 2019 
di beberapa sekolah Madrasah Ibtidaiyah ternyata masih terdapat beberapa 
pelanggaran tanggung jawab yang dilakukan oleh peserta didik, seperti tidak 
memakai seragam sekolah, membuang sampah sembarangan, tidak mengikuti 
senam dan datang terlambat saat jam pelajaran. Berikut ini adalah  pelanggaran 
peserta didik di MIN 8 Bandar Lampung, dan MI Tarbiyatul Athfal: 
Tabel 1 













1. MIN 8 Bandar 
Lampung  
140 8 7 25 
2. MI Tarbiyatul Athfal  28 3 2 15 
Sumber Data: Buku harian Wali Kelas dan Pembina Pramuka.     
 Berdasarkan data  diatas, maka dapat kita ketahui  bahwa  peserta didik 
yang mengikuti kegiatan pramuka tidak semua  mempunyai karakter tanggung 
jawab, karena peserta didik yang mengikuti kegiatan pramuka masih datang 
terlambat ketika datang ke sekolah atau ketika latihan. Hal ini bisa terjadi karena 
dua faktor, baik dari peserta didiknya atau dari pembinanya.  Banyaknya 
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik menunjukkan bahwa kegiatan 






penanaman nilai-nilai karakter kepramukaan terutama poin 9  yaitu ―Tanggung 
jawab dan dapat dipercaya‖.   
Tanggung jawab peserta didik sebagai pelajar adalah dengan belajar yang 
baik, mengerjakan tugas sekolah yang sudah diberikan dan disiplin dalam menaati 
tata tertib sekolah. Sedangkan  Peserta didik yang kurang bertanggung jawab untuk 
dirinya sendiri maka akan susah untuk bertanggung jawab terhadap orang lain atau 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, program kegiatan pramuka yang  ada di Gugus 
Depan Bandar Lampung  perlu dikembangkan supaya peserta didik yang mengikuti 
kegiatan kepramukaan bisa dan terbiasa menerapkan karakter-karakter tanggung 
jawab.  
Selain itu, rendahnya pendidikan karakter yang ada di Gugus Depan Bandar 
Lampung  dapat disebabkan karena kurangnya pengembangan program yang 
menanamkan nilai-nilai karakter tanggung jawab, sehingga diperlukannya 
pengembangan  program yang menekankan karakter tanggung jawab peserta didik. 
Tanggung jawab itu sendiri tidak lepas dari hablumminallah/hubungan dengan 
Allah dan hablumminannas/hubungan sesama manusia, seperti menghafal surat-
surat pendek sebelum latihan pramuka dimulai, melakukan shalat dhuha, 
membiasakan memberhentikan kegiatan ketika adzan berkumandang dan 
membiasakan membuang sampah sembarangan.   
Berikut merupakan program yang terdapat di Gugus Depan Bandar 











Program Kegiatan Gugus Depan Bandar Lampung 08.023-08.024 
No Jenis Program Yang 
Dilakukan 
Waktu Keterangan 
1 Senam bersama setiap hari 
Jumat 
Jam Istirahat Senam pramuka, senam 
anak dan senam faumere 
2 PERSAMI 3 bulan sekali  Anggota Pramuka, 
Pembina Pramuka dan 
guru-guru di MIN 8 
Bandar Lampung 
3 Latihan Rutin  Di hari Sabtu Latihan secara bergilir, 
minggu pertama kelas 
V, minggu kedua kelas 
VI.   
Sumber Data : Wawancara dari Pembina Pramuka MIN 8 
BandarLampung.  
Tabel di atas, merupakan program yang sudah diterapkan di MIN 8 Bandar 
Lampung, akan tetapi program tersebut kurang mampu menanamkan karakter 
tanggung jawab, karena  masih terdapat peserta didik yang tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan di atas.  Oleh karena itu, Untuk meningkatkan karakter tanggung 
jawab peserta didik yang ada di Gugus Depan Bandar Lampung, maka seorang 
Pembina harus mengembangkan program yang sudah ada di MIN 8 Bandar 
Lampung, supaya karakter tanggung jawab peserta didik dapat tertanam pada diri 
anggota Pramuka.    
 Selain  observasi yang dilakukan, peneliti juga melakukan wawancara  
dengan  pembina pramuka dan waka kelas V, dimana pembina pramuka  
mengungkapkan bahwa
16
:   
―Program yang ada  di sekolahan MIN 8 Bandar Lampung merupakan 
program yang masih dasar seperti pogram PERSAMI (Perkemahan Sabtu 
Minggu) karena program ini merupakan program awal agar peserta didik 
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mencintai kegiatan pramuka dan pengenalan tentang pramuka, seperti Dasa 
Darma. Dari dasar tersebut akan tumbuh tanggung jawab mereka seperti 
mereka harus berangkat  latihan (oh berarti saya harus berangkat latihan 
lagi) dan dari situlah peserta didik akan muncul rasa tanggung jawab. 
Sedangkan kalau program tanggung jawab yang lebih signifikan belum‖.   
Dari pernyatan di atas, terlihat jelas bahwa program yang ada di Gugus 
Depan Bandar Lampung memang kurang penekanan untuk karakter tanggung 
jawab.  Dari permasalahan tersebut, maka peneliti  ingin mengembangkan program 
kegiatan pramuka yang  ada di Gugus Depan Bandar Lampung agar peserta didik 
yang mengikuti kegiatan tersebut mempunyai rasa tanggung jawab terhadap diri  
dan lingkungannya.       
Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap program kegiatan pramuka  
di Gugus Depan Bandar Lampung ternyata belum bisa membentuk karakter 
tanggung jawab dikarenakan masih kurangnya program kegiatan yang lebih 
mengarah kepada karakter tanggung jawab. Oleh karena itu perlu adanya 
pengembangan program kegiatan yang lebih mengarah kepada karakter tanggung 
jawab, seperti program-program yang berlandaskan dari kode etik pramuka.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti berusaha untuk 
mengembangkan suatu program kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk 
membentuk karakter tanggung jawab. Penelitian tersebut dilaksanakan di dua 
tempat, yaitu MI Tarbiyatul Athfal dan MIN 8 Bandar Lampung. Dari 
permasalahan tersebut, maka peneliti  tertarik sekali untuk mengadakan penelitian 
di MIN 8 Bandar Lampung dengan mengambil judul "Pengembangan 
Pendidikan Kepramukaan dalam Membentuk Tanggung Jawab Peserta 






aktualisasi pengembangan pendidikan kepramukaan sebagai pembentukan 
karakter tanggung jawab peserta didik.       
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
mengemukakan masalah-masalah yang dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik dalam pembelajaran dan 
dalam melestarikan lingkungan.  
2. Belum terdapat program kegiatan yang lebih menekankan kepada 
tanggung jawab peserta didik.                                       
C. Batasan  Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah peneliti uraikan di atas, maka 
peneliti membatasi permasalahan yang diteliti yaitu, "Pengembangan Pendidikan 
Kepramukaan dalam membentuk tanggung jawab peserta didik".  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembangan pendidikan kepramukaan yang dapat 
meningkatkan tanggung jawab peserta didik di MIN 8 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana efektivitas pendidikan kepramukaan dalam meningkatkan 
nilai-nilai tanggung jawab peserta didik di MIN 8 Bandar Lampung? 
3. Bagaimana kelayakan buku Panduan Pendidikan Kepramukaan untuk 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Menghasilkan  pendidikan kepramukaan  yang dapat meningkatkan nilai-
nilai tanggung jawab Peserta Didik di MIN 8 Bandar Lampung. 
2. Mengetahui efektivitas pendidikan kepramukaan dalam meningkatkan 
tanggung jawab peserta didik di MIN 8 Bandar Lampung. 
3. Mengetahui kelayakan buku Panduan Pendidikan Kepramukaan untuk 
membentuk Tanggung Jawab Peserta didik.  
F. Manfat Penelitian 
Penelitian  yang sudah dilakukan, diharapkan bisa memberikan manfaat 
bagi kita, seperti: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori bahwa 
ekstrakurikuler pramuka sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter tanggung jawab peserta didik dan menambah ilmu pengetahuan. 
b. Sebagai referensi untuk mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru  
Dengan penelitian ini, guru diharapkan bisa membantu dalam menerapkan 
karakter tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan 







b. Bagi Siswa 
Dengan penelitian ini, diharapkan peserta didik bisa memperbaiki karakter 
peserta didik untuk lebih tanggung jawab, disiplin, dan jujur dalam 
melakukan sesuatu.  
c. Bagi sekolah  
Penelitian ini diharapkan bisa memperbaiki karakter peserta didik sehingga 
peserta didik yang terdapat di sekolahan tersebut memiliki karakter yang 






BAB II   
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kegiatan  Kepramukaan 
1. Sejarah Kepramukaan  
Untuk mengetahui apa itu pramuka, maka kita harus mengetahui 
terlebih dahulu sejarah singkat dari suatu gerakan pramuka. Dengan 
memahami sejarah singkat kegitan pramuka maka kita akan mengetahui 
riwayat hidup dari pendiri pramuka, dimana pendiri Gerakan Pramuka 
Dunia adalah Lord Robert Boden Powell of Gilwell. Boden Powell lahir 
pada tanggal 22 Februari 1857 di London. Nama asli dari Boden Powell 
adalah Robert Stephenson Smyth Boden Powell. Sedangkan ayah beliau 
adalah seorang Profesor Geometri di Universitas Oxford Inggris yang 
bernama Boden Powell.  
Ayah dari Stephenson yaitu Boden Powell meninggal pada tanggal 11 
Juni 1860 yaitu ketika Stephenson masih kecil yang berusia 3 tahun. 
Setelah ayah Stephenson meninggal, maka stephenson belajar untuk lebih 
mandiri. Boden Powell adalah sosok seorang yang pekerja keras dan 
pantang untuk putus asa, dan beliau juga mempunyai jiwa penolong yang 
sangat kuat.  
Pada usia 19 tahun, Boden Powell menamatkan sekolah di 
Charterhouse School dan kemudian beliau memutuskan untuk bergabung 
dengan dinas kemiliteran. Setelah lulus dari dunia kemiliteran, Boden 








Pengalaman di dunia militer inilah yang membuat Boden Powell 




Pada Tahun 1908, Boden Powell memberikan ide atau gagasan yang 
berhubungan dengan pendidikan nonformal atau pendidikan di luar 
sekolah untuk anak-anak di Inggris, untuk bertujuan agar menjadi warga 
Inggris yang baik yang sesuai dengan kondisi di Inggris pada saat itu.  
Boden Powell menuliskan buku tentang "Scouting For Boys" yaitu suatu 
buku yang berisikan tentang kebiasaan-kebiasaan Boden Powell dialam 
terbuka bersama anggota pramuka.   
Gerakan kepanduan dilandasi oleh Gerakan Sumpah Pemuda. Sumpah 
Pemuda itu sendiri diucapkan  pada Kongres Pemuda tanggal 28 Oktober 
1928, dimana sumpah pemuda ini sudah menyelami gerakan kepanduan 
atau gerakan pramuka nasional di Indonsia. Semakin tingginya kesadaran 




Boy Scouts, yaitu gerakan internasional yang bertujuan untuk 
meningkatkan karakter anak-anak dan remaja untuk melatih mereka agar 
bertanggung jawab di masa dewasa nanti. Gerakan kepanduan sendiri telah 
berkembang pesat lebih dari 140 negara di dunia. Biro Kepanduan Sedunia 
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(The Boys Scout World Bureau) berada di Jenawa, Swizerland yang 
berfungsi sebagai sekretariat organisasi. Kegiatan pertemuan besar 
internasional yang disebut Jambore dilaksanakan setiap 4 tahun sekali
29
.  
Organisasi kepanduan adalah kegiatan yang  menghabiskan waktu di 
luar sekolah atau di alam terbuka. Kegiatan di alam terbuka seperti 
berkemah. Berkemah itu sendiri adalah merupakan program tetap 
organisasi, yang terkandung di dalamnya adalah program konveksi alam, 
kehutanan, pertanian, aksi sosial, dan bhakti pada masyarakat. Sebagai 
contoh, selama Perang Dunia II (1939-1945), the Boy Scouts berpartisipasi 
dalam banyak kegiatan sipil.  
Selain dari program di atas, terdapat program lainnya seperti program 
dalam pengetahuan tentang hewan dan tumbuhan, berenang, pertolongan 
pertama, bersemboyan, dan aktivitas lainnya. Sedangkan motto para pandu 
adalah "Be Prepared". Dengan adanya motto tersebut, maka para pandu 
akan lebih giat dan semangat dalam menyiapkan segala keperluan yang 
dibutuhkan guna mencapai tujuan yang akan dicapai.  
2. Lambang Gerakan Pramuka 
Lambang Gerakan Pramuka  adalah tanda pengenal organisasi 
Gerakan Pramuka yang bersifat tetap. Lambang ini diciptakan 
oleh Soenardjo Atmodipurwo, seorang pegawai tinggi Departemen 
Pertanian yang juga tokoh pramuka. 
                                                         
29 Andri Bob Sunadi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Penerbit Darma Utama, 








a. Lambang ini dipergunakan pertama kali sejak tanggal 14 
Agustus 1961, ketika Presiden Republik Indonesia Ir. 
Soekarno  menganugrahkan Panji Gerakan 
Pendidikan Kepanduan Nasional Indonesia kepada organisasi Gerakan 
Pramuka melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 448 
tahun 1961. Lambang Gerakan Pramuka berbentuk Sillhouete 
(bayangan) Tunas Kelapa. Penjabaran tentang Lambang ini ditetapkan 
dalam Keputusan Kwarnas No. 06/KN/72 tentang Lambang Gerakan 
Pramuka. 
b. Arti kiasan lambang gerakan pramuka adalah sebagai berikut30:  
1) Buah nyiur dalam keadaan tumbuh dinamakan cikal, dan istilah 
cikal bakal di Indonesia berarti penduduk asli yang pertama, yang 
menurunkan generasi baru. Jadi lambang buah nyiur yang tumbuh 
itu mengkiaskan bahwa tiap anggota Pramuka merupakan inti 
bagi kelangsungan hidup bangsa Indonesia. 
2) Buah nyiur dapat bertahan lama dalam keadaan yang 
bagaimanapun juga. Jadi lambang itu mengkiaskan bahwa tiap 
anggota Pramuka adalah seorang yang rohaniah dan jasmaniah 
sehat, kuat, dan ulet. Selain itu besar tekadnya dalam menghadapi 
segala tantangan dalam hidup dan dalam menempuh segala ujian, 
serta kesukaran untuk mengabdi pada Tanah Air dan bangsa 
Indonesia. 
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3) Nyiur dapat tumbuh di mana saja, yang membuktikan besarnya 
daya upaya dalam menyesuaikan diri dalam masyarakat dimana 
dia berada dan dalam keadaan bagaimanapun juga. 
4) Nyiur tumbuh menjulang lurus ke atas dan merupakan salah satu 
pohon yang tertinggi di Indonesia. Jadi lambang itu mengkiaskan 
bahwa tiap Pramuka mempunyai cita-cita yang tinggi dan lurus, 
yakni yang mulia dan jujur, dan dia tetap tegak tidak mudah 
diombang-ambingkan oleh sesuatu. 
5) Akar nyiur tumbuh kuat dan erat di dalam tanah. Jadi lambang itu 
mengkiaskan tekad dan keyakinan tiap Pramuka yang berpegang 
pada dasar-dasar dan landasan-landasan yang baik, benar, kuat 
dan nyata ialah tekad dan keyakinan yang dipakai olehnya untuk 
memperkuat diri guna mencapai cita-citanya. 
6) Tunas kelapa/nyiur adalah pohon yang serba guna dari ujung atas 
hingga akarnya. Jadi lambang itu mengkiaskan bahwa tiap 
Pramuka adalah manusia yang berguna, dan membaktikan diri 
dan kegunaannya kepada kepentingan Tanah Air, bangsa, dan 
negara Republik Indonesia serta kepada umat manusia. 
3. Pengertian Kepramukaan 
Kepramukaan menurut Adhiyaksa Dault  adalah suatu proses 
pendidikan praktis yang dilaksanakan  di luar sekolah dan di luar keluarga 








menantang, menyenangkan, tersusun dan terarah
31
. Pra-mu-ka adalah 
singkatan dari Praja Muda Karana yang berarti warga/masyarakat yang 
masih muda untuk memperbaiki perbuatan.  
Selama ini, istilah dari gerakan pramuka, pendidikan kepramukaan 
dan pramuka digunakan secara rancu, sehingga mengaburkan pengertian 
sebenarnya. Oleh karena itu, kita harus mengetahui arti dari ketiga istilah 
tersebut. Di antara pengertian ketiga istilah di atas adalah: 
a. Gerakan pramuka  yaitu nama organisasi yang dilakukan di luar 
sekolah.  
b. Pendidikan kepramukaan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
anggota pramuka, sedangkan.  
c. Pramuka adalah orang yang berperan dalam kegiatan pamuka.  
Dari pengertian di atas, maka pendidikan kepramukaan adalah suatu 
proses pendidikan yang praktis atau sederhana yang dilakukan di luar 
sekolah dan di luar keluarga serta dilakukan di alam terbuka dalam bentuk 
kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan 
terarah. Dalam kegiatannya, pendidikan kepramukaan menggunakan 
Prinsip Dasar Kepramukaan yang berlandaskan Iman dan Takwa sehingga 
bisa membentuk karakter tanggung jawab yang baik. Pendidikan 
kepramukaan merupakan pendidikan yang mengajarkan anggotanya untuk 
lebih mandiri agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik dan bisa 
bertanggung jawab dalam segala aspek.  
                                                         








Selain itu, pendidikan kepramukaan diartikan sebagai pendidikan 
sepanjang hayat dengan menggunakan tata cara yang kreatif, rekreatif, dan 
edukatif dalam mencapai sasaran dan tujuannya. Melalui kegiatan yang 
menarik, menyenangkan, tidak menjenuhkan, penuh tantangan, serta 
sesuai dengan bakat dan minatnya yang diharapkan bisa memantapkan 
spiritual, emosional, sosial, intelektual, fisik dan pengalaman peserta didik 
agar dapat berkembang dengan baik dan terarah.   Pada kegiatan 
kepramukaan itu, maka anggota pramuka mendapatkan ilmu serta berbagai 
materi yang bermanfaat dalam gerakan pramuka
32
. 
Dengan demikian, bisa diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
kepramukaan adalah pendidikan yang dilakukan oleh warga negara yang 
lebih muda dan dilakukan di luar sekolah untuk membentuk karakter anak 
yang lebih baik.  
4. Dasar Gerakan Kepramukaan  
Gerakan kepramukaan didasarkan kepada keputusan presiden yang 
tercantum dalam UU Nomor 12 Tahun 2010 dan tercantum dalam 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Kepramukaan. Dasar dari 
gerakan pramuka adalah: 
a. Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 238 tahun 1961 
tentang Gerakan Pramuka yang intinya untuk membentuk dan 
menetapkan gerakan pramuka sebagai satu-satunya perkumpulan yang 
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memiliki kewenanngan menyelenggarakan pendidikan kepanduan di 
Indonesia.  
b.  AD ART yaitu Anggaan Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Gerakan Pramuka.  
c. Keputusan nasional dari Gerakan Pramuka pada Nomor 137 tahun 
1987 yaitu tentang petunjuk penyelenggaraan gugus depan gerakan 
pramuka.  
d. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka pada Nomor 176 tahun 
2013 yaitu tentang petunjuk pelaksanaan gerakan pramuka.  
e. Keputusan Musyawarah Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Tahun 
2018 Nomor: 07/Munas/2018 ten tantang Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga. 
Selain dari Dasar-dasar di atas, gerakan pramuka juga mempunyai 
dasar yang berhubungan dengan Allah, yaitu Iman dan Takwa. Dasar 
tersebut sangat berpengaruh dalam setiap oganisasi, karena dasar tersebut 
bisa membentuk karakter dari setiap orang. 
5. Fungsi dan Tujuan Pramuka 
Gerakan pramuka berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan 
nonformal di luar sekolah dan di luar keluarga sehingga pramuka 
digunakan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan kaum muda 
dengan menerapkan prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 
Kepramukaan serta berlandaskan Sistem Among  (Berdasarkan AD & 








Dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2010 tentang gerakan pramuka 
menyebutkan bahwa gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap 
anggota agar memiliki kepribadian yang lebih baik yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriot dan taat hukum. Gerakan 
pramuka berfungsi sebagai wadah untuk mencapai tujuan pramuka, 
diantaraya: 
a. Pendidikan dan pelatihan pramuka. 
b. Pengembangan pramuka. 
c. Pengabdian masyarakat dan orang tua. 
d. Permainan yang berorientasi pada pendidikan  (Pasal 3 UU No. 12 
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka).    
Dengan adanya fungsi dan tujuan dari gerakan pramuka, maka akan 
membuat anggota lebih giat dan semangat untuk mengikuti kegiatan 
tersebut, sehingga anggota pramuka yang mengikuti akan lebih disiplin 
dan  bertanggung jawab dan merubah karakter yang lebih baik. Selain itu 
kegiatan pramuka juga bisa membangun mental peserta didik, karena 
mental itulah yang nantinya akan menyerap segala stimulus (lingkungan), 
sehingga melahirkan perubahan peserta didik dalam bentuk pengetahuan, 
pemahaman, tingkah laku, keterampilan, dan nilai sikap
33
.  
6. Program Kegiatan Kepramukaan  
Program adalah rencana atau rancangan yang akan dilakukan 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. Sedangkan pengertian dari 
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Kegiatan adalah usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kepribadian, pengetahuan dan keterampilan dari seseorang untuk mencapai 
suatu tujuan.  
Dari pengertian di atas, maka kita dapat mengetahui program 
kegiatan, yaitu rencana atau rancangan yang sudah disesuaikan dengan 
kegiatan untuk menumbuh kembangkan kepribadian peserta didik. Begitu 
juga dengan kepramukaan, maka dalam suatu kegiatan pramuka juga harus 
memiliki suatu program kegiatan yang memang mengarah kepada karakter 
peserta didik, terutama karakter tanggung jawab. Karena dengan adanya 
program kegiatan kepramukaan maka peserta didik akan lebih cepat untuk 
mengembangkan karakter-karakter peserta didik.  
Program kegiatan merupakan faktor penting dalam suatu kegiatan atau 
organisasi demi mewujudkan tujuan bersama secara efektif dan efisien. 
Oleh karena itu, sebelum menyusun suatu program kegiatan maka harus 
mempoerhatikan beberapa hal, yaitu: 
a. Kegiatan yang dilaksankaan harus menarik dan menantang peserta 
didik yang harus di sesuaikan dengan bakat dan minat peserta didik 
agar peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut tidak merasa 
terbebani. 
b. Minat, kebutuhan dan kemampuan peserta didik harus disesuaikan  
dengan peserta didik, karena peserta didik sendirilah yang dapat 








Sasaran dari pengembangan program kegiatan kepramukaan adalah 
peserta didik yang mempunyai kekuatan mental dan fisik, kekebalan 
tubuh, dan kemantapan emosi sehingga peserta didik yang mengikuti 
program kegiatan kepramukaan tersebut bisa menjadi peribadi yang klebih 
baik, disiplin dan bertanggung jawab.  Program tersebut dapat terlaksana 
dengan baik apabila dilaksanakan dengan program kegiatan peserta didik 
(prodik). 
Program Kegiatan Peserta Didik atau bisa disebut PRODIK (Youth 
Programme) adalah keseluruhan program (totalitas) dari (apa) yang 
dilaksanakan oleh peserta didik dalam pendidikan kepramukaan.  Kegiatan 
itu dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode dari pramuka, dan 




a. Unsur-unsur Prodik 
1) Totalitas yaitu seluruh kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam suatu Gerakan Pramuka.  
2) Apa yaitu semua kegiatan yang diikuti oleh peserta didik. Dimana 
kegiatan tersebut harus menantang dan menarik.    
3) Bagaimana yaitu kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan 
Pinsip Dasar dan Metode Kepramukaan  serta sistem among.  
4) Mengapa dilakukan karena Prodik sebagai alat untuk mencapai 
suatu tujuan dari Gerakan Pramuka.  
                                                         








b. Cara Menyusun Prodik 
1) Harus mengetahui kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan oleh 
peserta didik.  
2) Menyusun jadwal dari suatu kegiatan dalam jangka 1 bukan, 2 
bulan bahkan dan seterusnya dengan materi yang sudah 
disepakati.  
3) Menyesuaikan materi kegiatan dengan sasaran gerakan pramuka 
dan harus memperhatikan Prinsip dan Metode Pramuka.  
c. Cara Pelaksanaan Prodik  
1) Pembina menciptakan suasana yang menyenangkan.  
2) Dilakukan dengan menggunakan sarana dan prasarana yang 
sesuai dan memadai.  
3) Prodik harus mempunyai variasi yang lebih bagus (selalu 
mengikuti arus zaman dam kebutuhan dari masyarakat).  
Berdasarkan permendikbud Tahun 2014 tentang kepramukaan sebagai 
bahan ajar untuk menerapkan kurikulum 2013, bahwa berbagai kegiatan 
yang ada di gerakan pramuka dapat meningkatkan karakter dari peserta 
didik, termasuk untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 
Kegiatan dalam kepramukaan itu sendiri adalah
35
: 
a. Keterampilan Tali Temali  
b. Keterampilan Pionering. 
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c. Keterampilan Morse dan Semaphore. 
d. Keterampilan Membaca Sandi Pramuka. 
e. Keterampilan Baris Berbaris (PBB)  
f. Keterampilan mengukur jarak.  
g. Dan lain-lain. 
7. Pengembangan Program Kegiatan Kepramukaan  
Kegiatan kepramukaan adalah kegiatan yang menekankan kepada 
teori dan praktek, namun dalam kegiatannya praktek lebih diutamakan 
karena kegiatan kepramukaan tersebut dilakukan di luar sekolah. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pramuka peserta didik juga harus dilandasi oleh 
nilai-nlai karakter, terutama karakter tangung jawab, karena dengan 
tanggung jawab peserta didik tersebut tidak akan meninggalkan apa yang 
menjadi tanggung jawabnya. Oleh karena itu penanaman nilai karakter 
tersebut bisa dilaksanakan dengan cara mengembangkan program kegiatan 
kepramukaan, karena harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan 
oleh kualitas bangsanya
36
. Program yang akan dikembangkan di MIN 8 
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Program Kerja Harian 
 
No Waktu Kegiatan 
1.   Mengerjakan shalat lima waktu 
2.   Menghafal 3 do’a dalam keseharian 
3.  Membantu pekerjaan orangtua 
4.  Menjaga kebersihan lingkungan 
5.  Menghafal surat-surat pendek sebelum Pembelajaran 
6.  Datang tepat waktu saat jam pelajaran 
7.  Mematuhi Tata Tertib Sekolah 
8.  Melaksanakan Piket  
 
Tabel 3.1 
Program Latihan Mingguan 




Dapat menghafal 3 
surat pendek beserta 
artinya 
 √   
3.  
Dapat membaca Al-
Qur’an dan dua surat 
dari juz ’Amma 
dengan menghafal 
  √  
4.  Dapat menabung 
uang  secara  teratur  
dalam  buku  
tabungannya  itu 
sekurang-kurangnya  
selama 6 bulan.  
 √ √  
5.  Rajin dan giat 
mengikuti kegiatan 
latihan rutin 
 √ √  
6.  Mengikuti senam 
mingguan  
 √   
7.  Melakukan kerja bakti 
di lingkungan sekolah 
dan sekitar.  

















    
1 Latihan mencapai SKU 
mula 
      
2 Ujian SKU Siaga Mula       
3 Pelantikan siaga mula       
4 Latihan mencapai SKU 
siaga bantu 
      
5 Ujian SKU siaga Bantu       
6 Pelantikan siaga Bantu       
7 Latihan SKK...       
8 Latihan SKK...       
9 Menyiapkan siaga Garuda       
 
Dari program-program yang akan dikembangkan diatas, diharapkan 
bisa membantu  peserta didik untuk meningkatkan tanggung jawab.  Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, penulis ingin mengembangkan program 
kegiatan kepramukaan di MIN 8 Bandar Lampung dengan menerapkan 
program harian dan mingguan.  
8. Sifat Pendidikan Kepramukaan  
Selain dari landasan yang disebutkan di atas, pendidikan kepramukaan 
juga mempunyai sifat atau ciri, diantaranya yaitu: 
a. Terbuka, yaitu dapat dilakukan oleh seluruh Indonesia dan bisa diikuti 
oleh masyarakat Indonesia tanpa membeda-bedakan ras, suku dan 
agama.  
b. Patuh dan taat terhadap semua peraturan dan perundang-undangan 








c. Non Politik, yaitu: 
1) Pramuka bukan organisasi kekuatan sosial politik. 




d. Universal, yaitu pramuka bosa ikuti  oleh siapa saja dan dapat 
dilaksanakan dimana-mana. Sehingga kegiatan pramuka bebas 
diadakan  dimana saja, akan tetapi harus sesuai dengan aturan yang 
berlaku di pramuka. 
e. Nasional, yaitu suatu organisasi yang melaksanakan kegiatan pramuka 
harus bisa menyesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan wilayah 
setempat
38
. Sehingga dengan adanya sifat nasional anggota pramuka 
bisa menyesuaikan dengan kepentingan masyarakat. 
f. Bersifat internasional, maksudnya adalah organisasi gerakan pramuka 
dimanapun, baik lokal maupun dunia harus bisa memimpin dan 
mengembangkan rasa kekeluargaan dan persahabatn antar anggota 
pramuka tanpa membeda-bedakan status sosial, ras, suku, bahasa dan 
budaya, sehingga akan terjalin suatu keluarga dalam organisasi 
pramuka.  
Dengan adanya sifat-sifat kepramukaan, maka anggota yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka akan lebih terarah dan 
mempunyai tujuan dalam kehidupan, sehingga gerakan pramuka bisa 
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menjamin kemerdekaan setiap anggota pamuka untuk lebih percaya 
terhadap agama yang dianutnya dan akan menjadi manusia yang lebih 
baik.  
9. Metode Pramuka 
Metode dalam keiatan kepramukaan ada banyak sekali, namun metode 
dalam kepramukaan yang paling penting adalah menerapkan sitem among, 
yang mana menurut Ki Hajar Dewantara adalah Ing Ngarsa Sung Tulada, 
Ing Madya Mangun Karsa dan Tut Wuri Handayani. Yang dimaksud  dari 
ketiga istilah tersebut adalah ketika di depan memberikan teladan, ketika 




Metode Kepramukaan adalah cara belajar efektif melalui belajar 
interaktif dan praktis: 
a. Pengamalan kode kehormatan pramuka 
b. Belajar sambil melakukan 
c. Sistem beregu 
d. Kegiatan di alam terbuka  
e. Satuan terpisah 
f. Sistem tanda cakap 
g. Sistem among40 
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B. Tanggung Jawab  
Setiap individu pasti mempunyai tanggung jawab masing-masing di dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga manusia harus melaksanakan tanggung jawab 




ْ كا َل :  ُكه  َِ  َوَسۡلذ َرَرِِضَ ا هلل َُعْْنَُما َعِن ا ميذِِبْ َصلَّلذ هللُا عَلَْي هُُكْ َعْن ِابِْن ُُعَ كه ُُكْ َراوِ وذ
، َوْاال َِ ئُْو ٌل َعْن َرِعيذِت َمس ْ
َء 
، َومَْمْرا َة َُراِعيذُت عَََّل  َِ ِل بَيِْت ُْ ذرُجُل َراوٍ عَََّل َا  َراوٍ ، َوام ِمرْيُ
 ) َِ . )متفق علي َِ ئُْوٌل َعْن َرِعيذتِ ْ َمس ْ ، فَُُكهُُكْ َراوٍ َوُكهُكه ٍِ  بيِْت َزْوِِجَا َوَوََلِ
Hadis dari Abdullah bin Umar bahwa dia mendengan Rasulullah SAW 
bersabda: “Setiap kalian adalah peminpin  dan setiap pemimpin akan diminta 
ertanggung jawaban atas apa yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah 
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang 
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan  akan diminta pertanggu ng 
jawaban atas keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin di dalam urusan 
rumah tanggga suaminya dan akan diminta pertanggu g jawaban atas urusan 
rumah tanggga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpn dalam urusan harta 
tuannya dan akan diminta pertangggung jawaban atas urusan tanggung 
jawabnya tersebut”. (Muttafaqun ‘Alaih). 
 
Hadis diatas menjelaskan kepada kita bahwa setiap manusia itu diberi 
tugas untuk memimpin dan menjaga. Tugas adalah amanat. Apapun jabatan yang 
ada pada diri seseorang, maka dia harus mempertanggung jawabkan tugas yang 
dibebankan kepadanya dihadapan yang dipimpin, dan di dalam pengadilan Allah 
SWT kelak. Tak seorangpun mampu melepaskan diri dari tanggung jawab itu. 
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Oleh karena itu seorang individu mempunyai tanggung jawab yang harus 
dilakukan.  
1. Pengertian Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah  sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara Tuhan Yang Maha Esa
42
.  
Pengertian tanggung jawab dalam Kamus Umum Besar Bahasa 
Indonesia adalah keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu, 
sehingga berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung segala 
sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya. Adapun 
tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran manusia akan 
tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 




Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 
merupakan tugas atau kewajiban yang harus dilaksanakan. Tanggung 
jawab juga merupakan beban yang harus dipikul oleh seseorang, karena 
apapun yang dilakukan maka akan  dipertanggung jawabkan di hadapan 
Allah SWT.  Seseorang yang mempunyai rasa tanggung jawab, maka akan 
                                                         
42 Ibid, h. 29. 
43
 Elfi Yuliani Rochmah, Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab Pada Pembelajar, 








dipercaya oleh orang lain. Berikut merupakan ayat yang menjelaskan 
tentang tanggung jawab (Q.S Al-Baqarah ayat 119):  
اِب جلَِحْْيِ )امبلرة :  ئَلُْوَن َعْن َٱْْصَ اَوهَِذ يًْراَواَلجُس ْ َاْرَسلْيَاَك ِِب مَْحّقِ بَِشرْيً  (۱۱۱ِاَّنذ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) 
dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertangung jawaban) tentang 
penghuni-penghuni neraka”. (Q.S Al-Baqarah :119) 
 
Q.S Al-Baqarah ayat 141  
 
ئَلُْوَن َُعذا اكَ هُْوا يَْعَملُْوَن  َِاَماَنَسبَْت َومَُُكْ َماَنَسبُُْتْ َواَلجُس ْ َ ٌة كَْد َخلَْت م ثِْْلَ ُامذ
 (۱۶۱)امبلرة :
Artinya: “Itu adalah umat  yang lalu, baginya apa yang telah 
diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu 
tidak akan diminta pertanggung jawabkan tentang apa yang telah mereka 
kerjakan”.  
 
Dari ayat di atas, sudah dijelaskan bahwa tanggung jawab seseorang 
tidak akan di tanggung oleh orang lain, melainkan dirinya sendiri. 
Tanggung jawab seseorang bisa dijadikan sebagai pengontrol dalam 
kebebasan berprilaku, sehingga seseorang bisa melakukan apa saja yang 
dia inginkan dengan memperhatikan konsekuensi dari apa yang dilakukan, 
seperti yang disebutkan dalam Al-Quran yaitu: 
ْييَة ٌ)املد ثر :  ُِ  (۸۳ُُكه هَْفٍس ِبَما َنَسبَْت َر
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya”. (Al-Mudatsir: 38) 
   
Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang harus bertanggung jawab 








jawab untuk megajak kebaikan, dan meningkatkan untuk menjauhi dari 
larangan-larangan Allah, seperti tidak membuang sampah sembarangan. 
Seperti yang tertera dalam QS. Asy Syu’araa ayat 214’.  
ْكَربَْْيَ )امشعراء :  ثََم اْْلَ  (۶۱۶َوَاىِْزْرَعِشرْيَ
Artinya: “ Dan berilah peringatan kepada keraba-kerabatmu yang 
terdekat.” (Q.S Asy-Syu’araa’: 214) 
 
2. Indikator Tanggung Jawab 
Menurut kemendiknas, indikator tangggung jawab dibagi menjadi 
dua, yaitu indikator sekolah dan indikator kelas. Adapun indikator sekolah 
yaitu membuat laporan setiap kegiatan yang dilakukan, baik laporan lisan 
maupun tertulis, melakukan tugas tanpa disuruh, mengajukan prakarsa 
untuk mengatasi masalah dalam dalam lingkup terdekat dan 
menghindarkan kecurangan dalam melaksanakan tugas. Sedangkan 
indikator kelas yaitu pelaksanaan tugas secara teratur, peran serta aktif 




Indikator tanggung jawab menurut Marzuky adalah
45
 : 
a. Menyelesaikan semua kewajiban 
b. Tidak suka menyalahkan orang lain 
c. Tidak lari dari tugas yang harus diselesaikan  
d. Berani mengambil resiko.  
                                                         
44 Ibid, h. 31.  








Seseorang bisa dinilai memiliki karakter tanggung jawab apabila 
orang tersebut mengutamakan kewajiban  dari pada hak pribadinya, dan 
seseorang dapat dinilai memiliki karakter tanggung jawab apabila salah 
satu indikator dari tanggung jawab dilakukan.  
3. Macam-macam Tanggung Jawab 
Tanggung jawab seseorang berbeda-beda, akan tetapi tanggung jawab 
itu tidak lepas dari 3 macam bentuk tanggung jawab, diantaranya:  
a. Tanggung jawab sebagai seorang individu  
Setiap orang memiliki tangggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Tanggung jawab terhadap diri sendiri akan mencegah kita untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik atau yang tidak 
diperbolehkan oleh Allah SWT. Menunaikan kewajiban terhadap diri 
sendiri dengan menjga kemuliaan dan hak-hak seseorang terpelihara 
merupakan sebuah keutamaan tanggung jawab sebagai individu, 
bahkan sebaliknya seseorang yang meninggalkan kewajibannya 
merupakan perbuatan yang tidak baik
46
. 
Bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri dan keluarga 
disebutkan dalam Q.S At-Tahrim  ayat 6 yang berbunyi: 
َ ٱَ يَ  ِ ُّيه ْ ٱَ اوْ اكُ وْ ٌُ أٓمَ يَ يْ ااَّلذ ا جَ لِ اْ وَ  ُس اااميذ َُ دُ وْ كُ ا وَ رً ايَ كُْ يْ لِ ُْ ٱَ وَ  ُُكْ سَ فُ ه
ا مَ  نَ  وْ لُ عَ فْ يَ وَ  هُْ رَ مَ ٱَ  َِ بِ  هللاُ رَ مَ ا ٱَ مَ  هللاَ  نَ وْ ُص عْ يَ الَ ادٌ دَ شِ  ٌظ لَ غِ ةٌ كَ ئِ لَ امَ ْيَ لَ عَ ةُ رَ 
 (٦)متحرمي :  نَ وْ رُ مَ ؤْ يُ 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang 
keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka yang selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. (Q.S At-Tahrim: 6).  
 
Dari ayat tersebut diterangkan bahwa seseorang harus memelihara 
diri dan keluarganya dari api neraka, untuk menjalankan apa yang 
diperintahkan oleh Allah SWT sebagai tangggung jawab dari setiap 
individu. Dengan tanggung jawab seperti ini, maka orang tua berperan 
dalam mendidik dan membentuk karakter tanggung jawab peserta 
didik.  
b. Tanggung Jawab terhadap Orang Lain 
Seseorang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, 
sehingga seseorang harus bisa menjaga hubungan antar sesama 
dengan menjaga tanggung jawab terhadap orang lain. Sebagai 
makhluk sosial, maka kita tidak boleh berbuat sewenang-wenang dan 
mengganggu kebebasan orang yang lain sehingga dapat 
merugikannya. Karena dengan kita merugikan orang lan, maka kita 
melakukan perbuatan tercela sehingga akan dijauhi oleh orang lain.  
Q.S Al-Ankabuut ayat 13 
ُ ا اكَ َُعذ  ةِ مَ  ياَ ملِ اْ  مَ وْ يَ  نذ لُ ئَ ْس يُ مَ وَ  مْ ِ امِ لَ ثْ ٱَ  َومََيْحِملُنذ َٱثَْلامَُِْم َوَٱثَْلااًلَمعَ  َ وْ ه  نَ وْ َتُ فْ ا ي
 (٤١)امعرساء : 
Artinya: “Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban 








kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan”. (Q.S Al- 
Ngusro’: 14).  
 
Dari ayat di atas, maka seseorang tidak bisa menanggung jawab 
beban orang lain. Dari bentuk tanggung jawab terhadap orang lain, 
maka sebagai seorang anggota pramuka bisa menerapkan janji-janji 
pramuka seperti yang tertera pda poin 9 (bertanggung jawab dan dapat 
dipercaya).  
c. Tanggung Jawab terhadap Allah SWT  
Allah menciptakan manusia supaya bisa bertanmggung jawab 
terhadap apa yang sudah dikaruniakannya. Dan Allah menciptakan 
manusia agar mereka menyembah kepada Allah SWT. Sebagaimana 





 (٦٦ُدْوَن )اَّلارية : َوَماَخلَْلُت امِْجنذ َوااْل
Artinya: “dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku”. (Q.S Adz-Dzaariyaat: 56).  
Menyembah sama halnya dengan mengabdi kepada Allah SWT. 
Kita sebagai makhluk Allah SWT,  maka kita harus mentaati apa yang 
menjadi perintahnya. Karena dengan kita mentaati perintah-Nya, 
maka kita bertanggung jawab atas apa yang di perintahkan Allah dan 
kita tentunya memiliki rasa tanggung jawab terhadap Allah SWT. 
Tanggung jawab itu sendiri berkaitan dengan kewajiban, dimana 
kewajiban itu merupakan sesuatu yang dibebankan kepada orang lain. 








kemampuannya. Seperti Firman Allah SWT Q.S Al- Baqarah ayat 
228: 
ُف هللُا هَْفًسا ٕااِلذُوْسَعَِا  اَليَُُكِّ
ج
 مََِا َما َنَسبَْت َوعَلَْيَا َمااْنتََسبَْت... 
Artinya: Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya.  
 
Sebagai anggota pramuka yang baik tidak lain  maka harus bisa 
memberikan contoh terhadap peserta didik yang lain, dengan cara kita 
melasanakan shalat 5 waktu dan memberhentikan pekerjaan ketika 
adzan berkumandang. Firman Allah dalam surat An-Nisa’ disebutkan 
tentang ketaatan kepada Allah SWT, yaitu: 
ن 
ِ
ۖۡ فَا ْۡلَۡمِر ِمٌُُكۡ
 
ُسوَل َوُٱْوِِل ٱ مرذ
 
َ َوَٱِطيُعوْا ٱ َّللذ
 
يَن َءاَمٌُٓوْا َٱِطيُعوْا ٱ ِ َّلذ
 













ٍُ ا و ٖء فَُرده َزۡعُُتۡ ِِف ََشۡ ثًََ َٰ
ِِلَ َخرۡيٞ َوَٱۡحسَ  ِٓخِرٖۚ َذَٰ ْۡلٔ
 
 ُن ثَأِۡٔويًل  ٱ
Artinya :.Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 





C. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 








1. Moh. Imam Mukhlis (2016), "Implementasi kegiatan pramuka dalam 
membentuk karakter disiplin siswa anggota gerakan pramuka di Sekolah 
Dasar Negeri Sukun 3 Malang tahun 2016". Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, (1) terdapat berbagai metode untuk membentuk karakter disiplin, 
yaitu penerapan reward dan punishment, perintah dan arahan secara 
langsung, serta pengkondisian pada setiap tindakan. (2) Implementasi 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk karakter disiplin 
siswa SDN 3 Sukun Malang telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
Hal ini terbukti dengan tercapainya 4 indikator kedisiplinan, kedisiplinan 
dalam menepati jadwal pelajaran, kedisiplinan dalam menghadapi godaan 
untuk menunda waktu, dan kedisiplinan terhadap diri sediri, serta 
kedisiplinan dalam menjaga kondisi fisik
47
.  
Yang menjadi persamaan dari skripsi ini adalah mengembangka karakter  
manusia melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan yang 
menjadi perbedaan adalah karakter yang lebih ditekankan adalah disiplin, 
dan metode yang digunakan adalah penerapan reward dan punishment, 
perintah dan arahan secara langsung serta pengkondisian pada setiap 
tindakan. Kemudian untuk kajian penelitiannya adalah peneliti terdahulu 
lebih membahas karakter disiplin dengan menggunakan metode reward 
dan punishment.  
2. Abdul Basit (2017), "Peran ekstrakurikuler pramuka dalam penanaman 
nilai-nilai karakter siswa di SDIT Islamiyah Sawangan Depok tahun 
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2017". Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa 
pendidikan kepramukaan di SDIT Islamiyah Sawangan Depok 
diselenggarakan dengan empat metode yaitu belajar sambil melakukan, 
kegiatan alam terbuka, sistem beregu dan satuan terpisah
48
.   
Persamaan skripsi ini adalah pendidikan karakter dalam hal 
mengembangkan karakter manuisia melalui kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dan perbedaannya adalah dengan menggunakan empat metode 
yang disebutkan diatas.  
3. Wahyuni (2017), Pengembangan Program Kegiatan Kepramukaan Dalam 
Membentuk Nilai–Nilai Karakter Kedisiplinan Peserta Didik SD Negeri 
Di Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran, Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) produk program kepramukaan yang berbasis nilai 
karakter disiplin dapat disusun, 2) program pengembangan kepramukaan 
yang disusun terbukti efektif untuk meningkatkan karakter disiplin peserta 
didik di Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran
49
. 
Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang akan penulis paparkan adalah 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam membentuk nilai-nilai karakter, 
dan perbedaannya adalah lebih menekankan kepada program kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka untuk membentuk karakter disiplin peserta didik. 
Kajian penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian terdahulu lebih  
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menekankan kepada program kegiatan kepramukaan dalam membentuk 
nilai-nilai karakter disiplin peserta didik.  
Dari skripsi-skripsi yang terdapat di atas, maka penelitian yang akan 
peneliti bahas adalah pengemabangan program kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dalam membentuk karakter tanggung jawab peserta didik dan dalam penelitian 
karakter yang lebih ditekankan adalah karakter tanggung jawab. 
 














Gambar 1  
Kerangka Berfikir 
 
Pramuka merupakan peranan penting dalam 
peningkatan dan pembentukan sikap dan 
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Kerangka berfikir merupakan arahan pola penelitian yang di harapkan oleh 
peneliti. Peneliti akan meneliti untuk lebih mengarah kepada bahasan 
pembentukan karakter yang di laksanakan bukan melalui pendidikan Internal 
melainkan melalui pendidikan External yaitu pendidikan kepramukaan.  
Dari teori di atas, maka peneliti perlu mengembangkan program-program 
yang ada di Gugus Depan Bandar Lampung  untuk meningkatkan karakter 
tanggung jawab peserta didik di MIN 8 Bandar Lampung. Program kegiatan 
kepramukaan ini juga bisa menambah minat, bakat perserta ddiik untuk lebih aktif 
dalam kegiatan pramuka, dan dengan adanya program ini, maka dukungan dari 
orang tua akan lebih besar terhadap anak yang mengikuti kegiatan pramuka. 
Karena apabila program kegiatan kepramukaan ini berjalan dengan lancar dan 
bisa merubah karakter peserta didik maka akan membawa dampak positif bagi 
diri, keluarga dan sekolah.  
Kerangka pikir yang penulis gambarkan di atas termasuk kepada kegiatan 
kepramukaan yang mencakup tentang penanaman nilai (value) dan pendidikan 
karakter. Sedangkan pada kegiatan pelatihan, program kegiatan kepramukaan 
yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan karakter sangat 
terbatas. Hal ini dapat dilihat ketika anak membuang sampah sembarangan dan 
tidak melaksanakan piket, sehingga diperlukannya program kegiatan yang 
memang bisa membentuk karakter tanggung jawab peserta didik.  
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin mengembangkan program 
kegiatan kepramukaan yuang berupa bina diri dan bina masyarakat untuk 








peserta didik. Namun, sebelum dijadikan sebagai panduan, program tersebut di uji 
cobakan terlebih dahulu untuk melihat efektivitas dalam latihan.  
 
E. Desain Model Penelitian 
Penelitian ini diarahkan kepada pengembangan suatu program kegiatan 
kepramukaan dalam membentuk karakter tanggung jawab peserta didik. 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Dimana peneliti melakukan pengembangan suatu 
produk yang didasarkan kepada temuan awal, kemudian  temuan itu 
dikembangkan menjadi suatu produk dan diuji cobakan kepada peserta didik. 
Apabila produk tersebut berhasil di uji cobakan maka karakter tanggung jawab 
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